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ABSTRAK

GAMBARAN TINGKAT STRES PADA REMAJA DENGAN
PERSAINGAN AKADEMIK YANG TINGGI DI KELAS X SMAN 5
KOTA BENGKUL U

Oleh:
VIA APRILIA
NIM FOH019021

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kkaa&k menuju
dewasa, salah satu penyebab stres pada remaja saat ini &eatsingan
akademikyang tinggidi sekolah Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
sejauh mana tingkat stres pada rena@agan persaingan akademik yang tinggi di
Kelas X SMAN 5 Kota Bengkulwlenis penelitian ini adalah penelitideskriptif
kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X di SMAN 5 Kota
Bengkulu tahun ajaran 2021/2022 berjumlah 324 siswaatesgmpel 76 siswa
yang dipilih dengan teknikprobability sampling; simple random sampling.
Penelitian ini menggunakan alat ukur tingkat stres yaitu E&E8ldational Stres
Scale Adolescent sebagai alat pengumpulan datéasil penelitian ini
menunjukanbahwa sebagian besar siswa berjenis kelamin perempuan yaitu
(55,3%), karakteristik berdasarkan kelas menunjukan sebagian besar siswa dari
kelas MIPA (76,3%), dan dapat disimpulkan bahwa tingkat stres pada remaja
dengan persaingan akademik yang tinggSMAN 5 Kota Bengkulu sebagian
besar berada dalam kategori tingkat stres sedang (77,61&i). penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan acuan sehingga kedepannya peningkatan,
pengembangan dan optimalisasi layanan bimbingan dan konseling untuk
pengelohan stres akademik dapat terselenggagdunya layanan bimbingan dan
konseling untuk menurunkan level stres yang dialami siswa.

Kata Kunci: Tingkat Stres, Remaja, Persaingan Akademik
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ABSTRACT

DESCRIPTION OF STRESS LEVEL INADOLESCENCEWITH HIGH
ACADEMIC COMPETITION IN CLASS X
SMAN 5 BENGKULU CITY

By:
VIA APRILIA
NIM FOH019021

Adolescence is a period of transition from childhood to adulthood, one of
the causes of stress in adolescents today is high academic competgiroak
The purpose of this study was to determine the extent of stress levels in
adolescents with high academic competition in Class X SMAN 5 Bengkulu City.
This type of research is descriptive quantitative research. The population in this
study was clasx students at SMAN 5 Bengkulu City in the academic year
2021/2022 totaling 324 students with a sample of 76 students selected by
probability sampling technique; simple random sampling. This study uses a stress
level measuring instrument, namely ESSA (Btanal Stress Adolescent Scale)
as a data collection tool. The results of this study indicate that most of the
students are female (55.3%), the characteristics based on class show that most of
the students are from the Mathematics and Natural Sciences (6.3%), and it
can be concluded that the stress level in adolescents with high academic
competition in SMAN 5 Bengkulu City is mostly in the category of moderate stress
level (77.6%). The results of this study are expected to be a reference material so
that in the future the improvement, development and optimization of guidance and
counseling services for managing academic stress can be carried out, the need for
guidance and counseling services to reduce stress levels experienced by students.

Keywords: Stress Level, Adolescence, Academic Competetion

Vii



KATA PENGANTAR

Assal amudal ai kum Warohmatul |l ahi Wabar

Al hamdul il l ahirobil édal amin, segal a

kehadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan rahmat BeldgahNya

kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan Karya Tulis

I I mi ah de Garnparan lingkat StresiPada Remaja Dengan Persaingan

pL

Akademik Yang Tinggi Di Sman 5 Kota Bengkalu Menyadar.i bahwa

pihak yang terkait dan iéat dalam peyusunabaporanTugas Akhir ini, maka

penulis pada kesempatan ini, dengan segala kerendahan hati penulis ingin

menyampaikan terima kasih kepada :

1.

Dr. Retno Agustina Ekaputri, S.E., M.Sc. selaku rektor Universitas

Bengkulu.

. Bapak Dr. JarulisS.Si., M.Si.selaku Dekan Fakultas Matematika dan limu

Pengetahuan Alam.

. Ns. Yusran Hasymi, S.Kep, M.Kep, Sp.KMB selaku Kaprodi D3

Keperawatan UniversiteBengkulu.

. Ns. Feni Eka Dianty, S. Kep, M.Kep selaku pembimbing 1. Terima kasih

atas bimbingan, pengsran, saran dan nasihatnya sekaligus kesabarannya

dalam membimbing penulis selama ini.

. Ashar Muda LubisS.Si.,M.Sc., Ph.Bselaku pembimbing ZTerima kasih

atas bimbingan serta pengarahan dalam penulisan LTA.

. Kedua orang tua saya yang tercinta ayiuludin dan ibuLidya Wati yang

telah memberikan semangat , kasih sayang, darobhgik materi maupun
spiritual, serta doa kepada saya agar dapat menyeledaikposalTugas
Akhir ini.

. Temani teman seperjuangan D3 Keperawatan Universitas Bengkulu

angkatan 2019ang telah banyak meberikan dorongan yang baik kepada

penulis

. Pihak i pihak lain yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu atas

bantuan yang telah diberikan, penulis mengucapkan terimakasih.

viii



Terima kasih atas bimbingan, pengarahan, saran dan nasihatnya kepada
peneliti dan terima kasih atas kesabarannya dalam membimbing penulis selama
ini. Penulis menyadari dalam penyusunan LTA ini masih banyak kekurangan,
untuk itu penulis sangat mengharapksaran dan kritik yang membangun dari
pembaca guna kesempurnaan karya tulis ilmiah ini. Akhir kata seRrog@sal
Tugas Akhir ini bermanfaat bagi pembaca pada umumnya dan bagi penulis

khususnya. Terima kasih.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Bengkulu, Juni2022

ViaAprilia



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PENGESAHANééeééeeéeéeéeéeéeeecee
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ....ouiiiiiiieeeeeeeeeieee e iii
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ... Vi

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

KATA PENGANTAR et IX
DAFTAR TSI oot e Xi
DAFTARTABELé e ééeeéeééeééeecéeecéeecéeceé X |
DAFTARGAMBAR é e é e ééeéeéeecéeéeéeéeéecec X |
DAFTAR LAMPIRAN e rren e XV
DAFTARSINGKATAN é ¢ é éé e éeééecéeecéececée BVl

BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang...........eeiiiiiiieeccceeeiciiee e eeeeeeeeeevenne e 1
1.2 Rumusan Masalah.............ccccuviiiiiieee e 3
1.3 Tujuan Penelitian. ... 3
1.4 Manfaat Penelitian............cccuuuiiiiiiieeeiiiieeieeeeee e 4
1.5 Keaslian Penelitian..............ciiiieeiieeee 4

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 TINJAUAN TEOLL...ceeiiieiiiieiiiieieiieees s eeeeea e 6
2.1.1 KONSEP REMAJA......ccevviiiiiiiiiiie st 6
2.1.1.1. Definisi Remaja...........ooooeiiiiiiiieeen e 6

2.1.1.2. Batasan Usia Remaja...............ccccovvvveeeeeeen.n. 7
2.1.1.3.Perkembangan Psikis pada Remaja.............. 8



BAB Il

BAB IV

2.1.2 Konsep Kesehatan Mental...............cccciimmnninnnd 9

2.1.2.1. Definisi Kesehatan Mental..............cccccceeeiieee 9
2.1.2.2. Prinsip Kesehatan Mental..................ccceeeeeee. 11
2.1.3. KONSEP SHIES....ccvuiiiiiiieiieii et 14
2.1.3.1.Pengertian Stres.......ccoeeeeeeieeiiiiceeeiiee e, 14
2.1.3.2. Stres pada Remaja.............ceevvveevvieenvnnnnnnnne. 15
2.1.3.3. Penyebab Stres p&Emaja.............cccceevvvnneee 16
2.1.3.4 Tingkat Stres pada Remaja...............cccvvvvveenn. 17
2.2 Kerangka T@OKi.......iiiiiiiiiie e eeeeeeme e enme e 19

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian..............cccoeeeeeeeeiciieeeennnn. 20
3.2 Populasi dan Sampel...........ccccuvviiiiiiieeeiiiiiiiie e 21
3.3 Ruang Lingkup Penelitian..........ccc.coovvvviiicrreeeeeins 22
3.4 Variabel Penelitian.............cccuvviiiiiiieeeiieeeeeee e 22
3.5 Definisi Operasional............ccceiiiiiiiicceeeiiiiieeee e eeaeeen, 23
3.6JENIS DAL@.....ciiieiiieiii et 23
3.7 Teknik Pengumpulan Data............cccoeeeeeeiiieeeiiiee e, 23
3.8 Instrumen Penelitian...............coooiimmmn e 24
3.9 Pengolahan Data..............ccuuvviiiiimririieceiices e 24
3.10 AnalisisS Data............ccoeiuuiiiiiiieeer e 25

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran UMUIM..........oeeeeiiiiiiiiiiieeeeieeeeeeeee e 27
4.2 Hasil Penelitian..............eeeiiiiiiiiiieeeiiiiiieeeee e 27
4.2.1 Karakteristik Responden (Jenis Kelamin).................. 27
4.22 Karakteristik RespondefKélag..........cccvvevveviiiiiiiieeennne. 28
4.23Tingkat Stres Remaja.............ccovvvvvviiiimreeeeiininn, 29

Xi



BAB V

4.3 PeMBDANASAIL ... e e e 30

4.3.1 Karakteristik Responden (Jenis Kelamin).................. 30
4.3.2 Karakteristik RespondefiKélas)..........cccoeeeeiiiviiiiiieenn... 31
4.33Tingkat Stres Remaja.............ccevvvvvviiimeeeeeiiiiinnn 32
4.4. Keterbatasan Penelitian.............cccccoooiiiieccs 35

SIMPULAN DAN SARAN
5.1 SIMPUIAN....ceiiiiiiiiii e 36

SIS Y- -1 o U 36

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Xii



DAFTAR TABEL

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

Tabd 4.1Karakteristik Respondef@enisKk e | ami n) é. . . é.£.6.8¢ é .

Tabd 4. 2 Karakteristik Respond.e.n..BP8Kel as) é

Tabd44Has i | Wawancara. . é é éé&&é&c.éa&eee s

Xiii



DAFTAR GAMBAR

,,,,,,,,,,,,,,,,

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Lembar Kuesioner Penelitian
Lampiran 2 Lembar Surat Izin Penelitian
Lampiran 3 Lembar Dokumentasi Penelitian
Lampiran 4 Lembar Master Tabel

Lampiran 5 Lembar Diagram kuesioner
Lampiran 6 Lembar Konsultasi LTA
Lampiran 7 Lembar Riwayat Hidup

XV



ESSA
KEMENDIKBUD :
LTMPT
UTBK

WHO

DAFTAR SINGKATAN

: Educational Stres Scale Adolescent

Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan

: Lembaga Tes Masuk Perguruan Tinggi
: Ujian Tulis Berbasis Komputer

: World Health Organization



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masa remaja adalah masa transisi dimana seorang individu tumbuh
dari masa bayi menuju individu yang dewasa. Ptdaini, ada dua hal
utama yang mendorong remaja untuk melakukan pengendalian diri. Kedua
hal tersebut adalah, pertama eksternal,perubahan lingkungandan kedua,
internal, karakteristik dalam diri maja yang merelatitkan remaRemaja
merupakan masa peinbangan yang dinamis dan mengalami banyak
perubahan dan masalah dalam kehidupannya. Perubahan tersebut meliputi
perubahan fisik, mental, sosial dan emosional. Perkembangan emosi remaja
biasanya dikaitkan dengan energi yang besar dan emosi yang meetiagia, t
pengendalian diri tidak sempurna.Remaja juga sering mengalami kecemasan
dan kesepianMalfasari et al., 2020)Perubahan dan masalah yang terjadi
pada masa remaja dapat menimbulkan masalah-psiksional pada masa
remaja jika tidak dikelola dengan baik.

Perubahansosial dan emosional yang dialami pada masa remaja
merupakan pencarian pengungkapan diri. Kecenderungan untuk menjadi
keras dan berlebihan segiterjadi pada anak lakaki, pada anak perempuan
kecenderunganserupajuga terlihat padaekspresi pendiam,exdeiggung,
dan cemberuvanita lebihbekeinginan untukpenghargaanperhatian dan
bermanifestasi dalam kecenderungan untuk menjadi terlalu peduli. Mereka
dengan mudah ditarik ke dalam atmosfir yang kompdifinanda, 2019)
sehingg remaja sering mengalami stggsg mengganggu kesehatan mental
mereka.

Stresnerupakarespon  keseimbangan  tubuh  danpikiran
terhadaperubaharfPerubahan dalam hidup tersebut dapat baik maupun
burukterhadap situasi yang baru atau berbeda dari sebelumnya,

bertambahatauberkurangnya oramgng dalam kehidupan, dan perubahan

1



perasaan dalamdiri tiap dividu. Masa remaja mepakan nasa
perkembangan yangdialami setiap individu. Remaja mengalami perubahan
yang cepat secarafisik, kognitif, dan emosional. Perubahan tersebut awal
stresor bagi setiapindividu dalam kehidupan. Stres merupakan bagian yang
tidak terhindarkan dari kehidupan sesseng. Menurut Walker dalai&l-Azis

& Rahayu (201, stres dapat mempengaruhi setiap orang, termasuk remaja.
Sumber stres pada remaja kdki dan perempuan pada umumnya sama,
namun dampak beban ini berbeda pada remaja peraemjpudakilaki.

Mental Health Foundation (2018) merilis terdapat 74% manusia di
dunia merasakan stres, yang mana individu dengan usi24 1&hun
merasakan stres akibat tuntutan keberhasilan akadgintidonesia tercatat
sekitar 10% dari keseluruhgrenduduk Indonesia mengalami stres. Sebesar
(6,0%) masyarakat Indonesia yang berumur lebih dari 15 tahun mengalami
gangguan mental emosional berupa stres, kecemasan, dan depresi. Prevalensi
gangguan mental emosional (depresi, cemas dan stres) pada pemsladiik
tahun keatas di Provinsi Bengkulu sebesar 8,1%, diatas prsivaksional
yaitu 6,0%. Klompok usia 124 tahun prevalensinya sebanyak 5,6%
jumlah data siswa yang ada di provinsi Bengkulu sekarang yaitu 440.054
(Kemerdikbud 2021).

Salah satu gnyebab strespada masa remaja terutama siswa siswi di
sekolah menengah atas favorit atau unggulan adatahtan atau persaingan
akademk yang tinggi baik di dalam lingkungan sekolah maupun di luar
lingkungan sekolah. Salah satu sekolah favorit atau unggulan di Bengkulu
yaitu SMAN 5 Kota Bengkulu. Diakses dari laman LTMPT Kemdikbud,
SMAN 5 Kota Bengkulu merupakan salah satu sekolah teda#engkulu
tahun 2022 dengan skor UTBK LTMPT Kemdikbud tertinggi yaitu 541,748.
Berdasarkan observasi awal dan wawancara terhadap salah seorang guru di
SMAN 5 yang bernama bapak Haris Agustial®dByang dilakukapada hari
Kamis 03 Februari 202Berdasatan beberapa informasyang didapat,
bahwa beban moral yang dimiliki siswa di SMAN 5 Kota Bengkulu lebih

besar dibanding sekolah Ilainnya karena siswa dituntut untuk tetap



mempertahankan predikat sekolah sebagai sekolah favorit serta unggulan
dengan cara perti prestasi yang harus senantiasa meningkat sertanifalai
akademik yang harus berada di atas -rata. Kemudian, melakukan
wawancara kepada beberapa siswa kelas X di SMAN 5 Kota Bengkulu, hasil
wawancara menyatakan bahwa beberapa siswa merasm@ensgang ketat

antar kelas dan antar siswa di sekolah tersebut menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan meningkatnya stress akademik siswa selama proses belajar
mengaja di kelas Selanjutnya tugas yang lebih banyak serta pembelajaran
yang dituntut ceat untuk dipahami juey menjadi faktor penyebab strheagi

para siswa. Disisi lain siswa SMAN 5 Kota Bengkulu kebanyakan masih
berada di usia remaja dimana remaja memiliki beban cukup berat seperti
tumbuh kembang, ditambah dengan belajardan memenuhi tumietag tua

dan pendidik yang menuntut untuk selalu memperoleh nilai sempurna di
bidang akademik dan senasia berperilaku sesuai norptal tersebut dapat
berkontribusi dalam meningkatkan stres pada remaja.

Berdasarkan alasan terseputaka perlu dilakkan penelitian dalam
rangka mengetahui lebih lanjut mengenai gambaran tingkat stres remaja di
SMAN 5 kota Bengkulu yang memiliki persaingan akademik yang tinggi.
Sehingga akan dil akukan penel Sttes an yan
pada Remaja denganrBaingan Akademik yang Tinggi di Kelas X SMAN 5
Kota Bengkul uo.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian
i ni yaitu ABagai mana tingkat stres pad
yang tinggi di Kelas X SMAN Kota Bengkulu?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui sejauh mana tingkat stres pada remaja dengan persaingan
akademik yang tinggi di Kelas X SMAN 5 Kota Bengkulu.

2. Tujuan Khusus



a. Untuk mengetahui gambaran tingkat stres pada remaja dengan
persaingan akademik yang tinggi berdasarkan kategori (rendah,
sedang, datinggi).

b. Untuk mengetahui gambaran tingkat stres pada remaja dengan
persaingan akademik yang tinggi berdasarkans jéelamin atau
gender (perempuan dan ldéki)

c. Untuk mengetahui gambaran tingkat stres pada remaja dengan
persaingan akademik yang tinggi berdasarkatas ( MIPA dan
SOSIAL).

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian inidiharapkandapat menjadi salah satu sumber informasi
mengenai gambaran tingkat stres remaja dan sekaligus sebagai bahan
acuan untuk membantu pihak orang tua dan guru melalui pengadaan
sosialisasi mengenai pentingnya pengelolaan stress pada remaja.
1.4.2 Manfaat Prakis
1.4.2.1 Baginstansi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangan pemikiran
bagi perkembangan ilmu pengetahuan mengenai tingkat stress
pada remaja dengan persaingan akademik yang tinggi dan juga
sebagai referensi bagi penelitinaya yang hendak melanjutkan
penelitian sejenis.
1.4.2.2 BagPeneliti
Penelitian ini dapat memberikan ilmu dan pengalaman baru
yang sangat berharga.
1.5. Keaslian Penelitian
1. Penelitian mengenai gambaran tingkat stres pada remaja ini telah banyak
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Pertama penelitiafEbleh

Azis & Rahayu (2017b e r j u d u-Faktér Fang§g Memnpengaruhi Stres

Remaja Pada Tahun Pertama Di Pondok PesantrdfuAdwwir Krapyak

Yogyakart ao esilidier bargandaiteriiadap fakfaktor yang



mempengaruhi tingkat stres remaja di Pondok PesantréviuAhdwwir
Krapyak Yogyakarta diperoleh nilai p pada masimgasing variabel
adalah <0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa stres biologi, stres
keluarga stres sekolah, stres teman sebaya, dan stres sosial mempengaruhi
stres remaja pada tahun pertama di Pondok Pesantrdfumwwir
Krapyak Yogyakarta.

2. Kedua, penelitian olelKhasanah & Mamnuah (202ber j udul ATi ngl
Stres Berhubungan Dengan Pencapaian Tugas Perkembangan Pada
Remaj ao. Hasi | penelitian I ni menunj
tingkat stres dengan pencapaiangas perkembangan pada remaja.

Analisis Kendall Tau menunjukkan bahwa nilai p=0,003 (p<0,05) dan
besar nilai koefisien korelasi sebedaB56.

3. Ketiga, penelitia olehA. H. Ramadhani & Hendrati (2019)erjudul
AHubungan Jenis Kelamin Dengan Tingka
di Kota Kedir.i Tahun 20170. Hasi | pe
tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat stres yang
dialam pada remaja siswa SMA di kota Kediri pada tahun 2017. Sebagian
besar responden perempuan hanya mengalami stres ringan d&akilaki
tidak berbeda cukup jauh antara yang mengalami stres ringan dengan stres
berat.

Di atas adalah sebagian penelitian dengan topik stres yang sudah
pernah diteliti. Terdapat perbedaan, diantaranya adalah perbedaan teknik
sampling, alat ukur yang digunakan, variabel bebas, dan sampel penelitian.
Sedangkan penelitian ini menggunakan tekstitatified random sampling
alat ukur yang digunakan adal&lucational Stres Scale Adolescent (ESSA
Sampel dalam penelitian ini adalah remaja, usia SMAlL{@%ahun). Melihat
penelitian terdahulu maka peneliti meyakini keaslian penelitian ini dan dapat

dipertanggungjawabkan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Teori
2.1.1. Konsep Remaja
2.1.1.1 Definisi Remaja

Masa remaja merupakan masa transisi dalamkehidupan
manusia yang menghubungkan masa k&a@alak dan masa dewasa
(Diananda, 2019) Masa remaja disebut juga masa transisi atau
peralihan atara masa kanakanak dan masa dewasa. Selama ini
telah terjadi perubahan yang signifikan pada kematangan fungsi
mental dan fisik,terutama fungsi seksual. Adolescence, dalam bahasa
aslinya berarti masa remaja, berasal dari bahasa Latin remaja, yang
berarti"tumbuh atau tumbuh dan matang". Orang primitif dan kuno
menganggap masa remajatidadriieda dengan sisa hidup mereka
anakanak dianggapdewasa jikadapat bereprod(Msifasari et al.,
2020)

Masa remaja adalah masa transisi dimana seorang individu
tumbuh dari masa baynenuju individu yang dewasgada titik
iniada dua hal utama yang mendorong rematuk melakukan
pengendalian diri. Kedua hal tersebut adalah, pertamaeksternal,
perubahan lingkungan, dan keduainternal, karakteristik dalam diri
remaja yag merelatifkan remaja Remajanerupakan masa
perkembangan yang dinamis dan mengalami banyak geaolbdan
masalah dalam kehidupannya. Perubahan tersebut meliputi
perubahan fisik, mental, sosial dan emosidgiahnovinina, 2018)
Perkembangan emosi remaja biasanya dikaitkan dengan energi yang
besar dan emosi yang membara, tetapi pengendalian diri tidak
sempurna. Renja juga sering mengalami kecemasan dan kesepian.

Perubahan dan masalah yang terjadi pada masa remaja dapat
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menimbulkan masalah psitemosional pada masa remaja jika tidak
dikelola dengan baikDevita, 2019)
2.1.1.2 Batasan Usia Remaja
Menurut Santrock dalanfDiananda, 2019) masa remaja
dibagi menjadi tiga tahap, yaitu remaaval, remaja pertengahan,
dan rema akhir Berdasarkan tahapan perkembangan individu dari
masa kanakanak awal hingga usia lanjut. Kriteria remaja awal
adalah 1315 untuk anak perempuan danlbuntuk anak lakiaki.
Kriteria usia pertengahan remaja kdal518 untukanak perempuan
dan 1719 untuk anak lakiaki. Kriteria remaja akhir adalah 18
untuk perempuan dan 4 untuk lakilaki. Berdasarkan proses
adaptasi menuju masa dewasa, ada tiga tahap perkembangan remaja
menurut Sarwono dalagiananda, 2019)
1). Remaja awal @15) tahun
Remaja padatahap ini mengalami perubahan tubuh yang
menyertainya. Dia mengembangkan-ide baru, lebih tertarik
pada lawan jenis, dan lebih mungkin secara erotis bersemangat
ketika dipeluk. Di pundaknya, dia hanya akan membayangkan
erotisme lawan jenis.
2). Pertegahan Masa Remaja (18) Tahun
Masa remaja membutuhkan teman pada tahap ini. Masa remaja
menjadi bahagia ketika banyak teman mengenalinya. Mereka
cenderung mencintai diri sendiri dengan menyukai teman yang
sama seperti dirinya, dan memilih yang maemsitif atau acuh
tak acuh, sempit atau sendiri, optimis atau pesimis, idealis atau
materialistis, dan seterusnya, dia bingung.
3). Masa Remaja AkhiLate Adolescengg18-21) tahun
Tahap ini merupakan tahap integrasi menuju masa dewasa dan
ditandaidengan lima pencapaian sebagai berikut.

a) Minat pada fungsi intelektual lebih stabil dari sebelumnya.



b) Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang lain
dan membentuk identitas seksual yang tidak lagi berubah
dalam pengalaman baru.

c)Egosentrime(perhatianberlebihan  pada  diri  sendiri)
digantikan oleh keseimbangan dan kepentingan diri orang
lain.

d) Menumbuhkan "tembok" (diri pribadi).

€) Masyarakat umum (Sarwono, 2013).

2.1.1.3 Perkembangan Psikis Pada Remaja
Nurhaju (2009)membahas perubahan psikologis pada masa
remaja. Perubahan psikologis padessemeemaja adalah:
1) Perubahan emosi.

Perubahan tersebut berupa kondisi:

a). Sensitif atau peka misalnya mudah menangis, cemas, frustasi,
dan sebaliknya bistertawa tanpa alasan yang jelamsanya
seringerjadi pada remaja pusebelum menstruasi.

b).Mudah bereaksi bahkan agresif terhadap gangguan atau
rangsangdnar yang mempengaruhiay itulah sebabnya
mudah terjadi perkelahian. Suka mencari perhatiandan
bertindak tanpa berpikir terlebih dahulu.

c). Ada kecenderungan tidak patuh pada orang tua, lelaih

senang pergi bersama dengan temannya daripada tinggal di
rumabh.

2) Perkembangan intelegensia.
Pada perkembangan ini menyebabkan remaja:
a).Cenderung mengembangkan cara berpikir abstrak, suka
memberikan kritik.
b).Cenderung ingin mengetahbakhal baru, sehingga muncul
perilaku ingin mencobaoba. Tetapi dari semua itu, proses
perubahan kejiwaan tersebut berlangsung lebih lambat

dibandingkan perubahan fisiknya.



Perubahan sosial dan emosional yang dialami pada masa
remaja merupakan pencarianpengungkapan diri.Dalamhal
kebebasan, ada keinginan untuk berkonflik dengan orang tua dan
menghabiskan lebih banyak waktu dengan teman sebayanya.
Percakapan dengan teman menjadi lebih akrab dan melibatkan lebih
banyak keterbukaan diri. Ketika anakak menasuki masa pubertas,
mereka menjadi lebih dewasa secara seksual dan menjadi lebih
tertarik pada hubungan mereka dengan lawan jenis. Masa remaja
lebih tidak merata daripada masa kakakak (Santrock, 2003
dalam Diananda, 2019).

Perubahan psikologisjugadanya perubahan biologis atau
fisik dan kognitif pada masa remaja. Perubahan biologis termasuk
percepatanpertumbuhan yang berhubungan dengan pubertas,
perubahan hormonal, dan kematangan seksual (Santrock dalam
Diananda, 2019)Perubahan fisik yang berdampak besar texpad
perkembangan mental remaja antara lain peningkatan tinggi badan,
fungsi reproduksi (ditandai dengan menstruasi perempuan dan
pancaran nokturnal lakaki), dan peningkatan karakteristik seksual
sekunder. Perubahan fisik ini dapat menjadi hal yang tidak
menyenangkan bagi remaja karena mereka perlu beradaptasi dengan
perubahan yang terjadi dalam diri mereka untuk mempengaruhi
perubahan psikologis remaja.

Perubahan perkembangan atau kognitif yang terjadi pada
masa trasisi dari masa kanatanak keemajaadalah peningkatan
pemikiran abstrak, ideal, dan logis. Saat mereka melakukan transisi
ini, remaja mulai berpikir lebih egois dan sering menemukan diri
mereka unik dan tak terkalahkan di atas panggung. Menanggapi
perubahan ini, orang tua lebih bertanggjawab atas pilihan remaja

mereka (Santrock dalaBiananda, 2019)
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2.1.2 Konsep Kesehatan Mental
2.1.2.1 Definisi Kesehatan Mental

Kesehatan mental adalah keadaan pikiran yang menenangkan
pikiran, menikmati kehidupan sehdmari, dan menghargarang
orangdisekitarnya.Orangdengan kesehatan mental dapat
memaksimalkan potensi mereka, menghadapi tantangan hidup, dan
membangun hubwgan positif dengan orang laisebaliknyaorang
dengan gangguan kesehatan mental mengalami gangguan mood,
pikiran, dan kntrol emosi, yang pada akhirnya dapat menyebabkan
perilaku yang buruk. Penyakit mental menyebabkan masalah dalam
kehidupan sehahari dan dapat mempengaruhi tidak hanya
interaksi dan hubungan dengan orang lain, tetapi juga kinerja
sekolah dan produktitas kerja maka sudah saatnya kita menjalani
gaya hidup sehat.

Kesehatan meritasangat dipengaruhi oleh budaya di mana
seseorang tinggal. Apa yang diterimalata satu budaya bisa
menjadianeh danidak biasa di budaya lain, dsgbaliknya. Menurut
Pieperdan Uden (2006) dalam Arviani dkk (2021), kesehatan mental
berarti seseorang tidak merasa bersalah pada dirinya sendiri,
memiliki harga diri yang
realistis,kemampuannyamenghadapimasalah hidmgkepuasannya.
Diamemiliki kehidupan sosial dan dia memiliki kebahagiaan dalam
hidupnya.

World Federation for Mental Healthmendefinisikan
kesehatan mental sebagai keadaan optimal dari perkembangan fisik,
mental dan emosional ketika konsisten dengan keadaan orang lain.
Masyarakat yang sehat jiwa adalah masyarakat yang dapat tumbuh
sesuai dengan kemampuan astggyaWorld Federation for Mental
Healthmenyatakarbahwa kesehatan mental tidak cukup dari sudut
pandang individu, tetapi pada saat yang sama didukung oleh

masyaakat untuk pengembangan yang optimal. Kesehatan mental
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merupakan suatu hal yang penting bagi setiap individu karena

berkaitan dengan perilaku di semua tahap kehid@Rahmayanthi
et al., 2021)

Dari uraian pada gambar di atas, dapat kita simpulkan bahwa

kesehatan jiwa selaras dengdingkungan, bertanggung jawab

terhadap lingkungan, menghargai aturan sosial, tumbuh positif,

tumbuh dan dewasa.

2.1.2.2 Prinsip Kesehatan Mental

Prinsipprinsip untuk memahami kesehatan mental adalah:

1).

2).

Kesehatan mental lebih dari tidak adanya perilaku abnormal.
Prinsip ini menekankan bahwa seseorang yang disebut waras
tidak cukup untuk disebut tidak berpengalaman atau normal.
Pendekatan statistik adalah untuk memberikan kelemahan dalam
memahami normdas. Konsep kesehatan mental memiliki
makna yang lebih positif daripada keadaan umum atau makna
normalitas atau konsep statistik.

Kesehatan mental adalah konsep yang ideal.Prinsip ini
menyatakan bahwa kesehatan jiwa merupakan tujuan yang
sangat tnggi bagi manusia. Selain itu, kami menyadari bahwa
kesehatan mental adalah sebuah kontingehingga skisa
mungkin masyarakat menjaga kesehatannya secara optimal dan

terus berupaya untuk mencapai kesehatan yang terbaik.

3) Kesehatan jiwa sebagai bagidan karakteristik kualitas hidup.

Prinsip ini menyatakan bahwa kualitas hidup seseorang
ditunjukkan oleh kesehatan mental. Tidak mungkin menandingi
kesehatan mental seseorang dengan kualitas hidup, begitu pula
sebaliknya.Meningkatkan kesehatan mentglatianeningkatkan
kualitas hidup seseorang.

Kartono (2015) dalamRamadhani & Hamidah (2019)

menyatakan bahwa orang yang berjiwa sekatitikikemampuan

untuk bertindak secara efisien,memiliki tujuan hidup yang jelas,
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memiliki konsep diri yang sehat, segala kemungkinan dan usaha
usahanya yang ditandai dengan -ciri khas seperti memiliki
koordinasi di antara. Kepribadian penyesuaiandiain integrasi
diri,dan pikirannya selalu tenang.

Ada hubungan yang berkelanjutan dengan kesehatan mental.
Kesehatan mentalditentukan oleh berbagai faktor biologis,
psikologis, dan sosial, termasuk kesehatan umum dan penyakit.
Berturutturut,kesehatan mealt yang tidak diobati dapat
berkembang menjadi penyakit mental. Situasi ini relatif permanen,
tetapi dapat berubah seiring waktu dan keadaan yang dialami
individu.

1). Kesehatan Mental Positif
Orang dengan kesehatan mental yang baik dapat beradaptasi
dengan baik meskipun dengan kondisi kehidupan yang berbeda.
Individumenunjukkalkebahagiaan damerasakan kebahagiaan.
Salah satu ciri orang dengan &batan mental adalabksiliensi.
Resiliensi didefinisikan sebagai proses dinamis dinsemaang
individu  mengembangkakemampuan beradaptasi dalam
menghadapi kesulitan yang signifikan. Resiliensi adalah
kemampuan untuk mengatasi kesulitan dan menghadapi
berbagai peristiwa kehidupan. Resiliensi erat kaitardgr@gan
kemampuan beradaptasimereka dianggap tanggulketika
individu mampu beradaptasi,mengatasi kesulitan, dan bangkit
dari kesulitan.

2). Masalah Kesehatan Mental
Masalah Kesehatan Mental Mempengaruhi Cara Berpikir,
Perasaan, dan Perilaku Orang (Dunn, 2016). Bedanya, tingkat
disabilitas lebih rendah lbandingkan dengan gangguan jiwa.
Masalah kesehatan mental lebih umum dan dapatbersifat
sementara tergantung pada stres kehidupan. Masalah kesehatan

mental memang lebih ringan dari penyakit mental, tetapi jika
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tidak ditangani secara efektif, masalah insaebiberkembang
menjadi penyakit mentdllasalah kesehatan mental dapat
muncul dari berbagai aspek, termasuk emosi, perilaku,
perhatian, dan pengaturan diri. Pengalaman kekerasan masa
kecil, merasa terasing dari lingkungan, kehilangan orang yang
dicintai, teus stres, kehilangan pekerjaan, penyalahgunaan zat
dapat menjadi masalah kesehatan mental bagi seseorang. Teknik
perawatan diri dan perubahan gaya hidup secara umum dapat
membantu mengelola gejala masalah kesehatan mental dan
dapat mencegah beberapasahh menjadi lebih burykuntuk
mengatasi masalah kesehatan mental, Anda dapat mencari
bantuan dari teman, menjaga kesehatan fisik, dan melakukan
berbagai aktivitas yang membantu kesehatan mental Anda.

Berdasarkan penjelasan di atas, kesehatan jiwa dagmise
optimal memfungsikan kepribadian seseorang, emosional, intelektual
dan fisik, beradaptasi dengan tuntutan lingkungan dan stres, serta
melatihdan  mengontrol  kemampuannya  selaras  dengan
lingkungan.Anda dapat menyimpulkan bahwa itu adalah suatu
keadaanMerasa nyaman dengan lingkungan, menemukan adaptasi
yang sesuai dengan tuntutan sosial dalam budaya mereka, tumbuh,
berkembang dan terus dewasa dalam hidup, menerima kekurangan
dan kelemahan mereka, dan menghadapi masalah hidup.

Kesehatan mental dipengaruoleh beberapa faktor baik
eksternal maupun internajang termasuk faktor internal adalah
faktor biologis dan psikologis. Beberapa faktor biologis yang secara
langsung berpengaruh terhadap kesehatan mental, di antaranya: otak,
sistemendokrin, genetikaensori,dan kondisi ibu selama kehamilan.
Faktor psikologi yang berpengaruh terhadap kesehatan mental,yaitu:
pengalaman awal, proses pembelajaran, dan kebut#m@rah et
al., 2018)



14

Faktor eksternal yang memengaruhi kesehatan mental yaitu
sosial budaya, diantaranya:
1). Stratifikasi Sosial
Holingshead dan Redlich menemukan bahwa terddipaitbusi
gangguan mental secara berbeda antara kelompok masyarakat
yang berada pada strata sosial tinggi dan rendah.
2). Interaksi Sosial
Kualitas interaksi sosial individusangatmempengaruhi kesehatan
mentalnya.
3). Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan mikrosistem yang menentukan
kepribadian dan kesehatan mental anak.
4). Sekolah
Sekolah juga merupakan lingkungan yang turut mempengaruhi
terhadap perkembangan kesehatan mental anak.
2.1.3. Konsep Stres
2.1.3.1 Pengertian Stres
Stresmerupakan respon keseimbangan tubuh dan pikiran
terhadap perubahan. Perubahan dalam hidup tersebut dapat baik
maupun buruk terhadap situasi yang baru atau berluzda
sebelumnya, bertambah abewkurangnya orangrang daam
kehidupan, dan perubahan perasaan dalamdiri tiap individu. Stres
dalam arti secara umum adalah perasaan tertekan, cemas dan tegang.
Dalam bahasa sehari hari stres di kenal sebagai stimulus atau
respon yang menuntut individu untuk melakukan penyesu8iaes
juga diterangkan sebagai suatu istilah yang digunakan dalam ilmu
perilaku dan ilmu alam untuk mengindikasikan situasi atau kondisi
fisik, biologis dan psikologis organisme yang memberikan tekanan
kepada organisme itu sehingga ia berada diatas ambatas
kekuatan adaptifnyéRatnawati & Astari, 2019)
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Beberapa konsep terkait stres adaptasi antara (Badléan,
2019)

1. Stres rerupakan respon individu, setiap individu memiliki
persepsi yang berbeda terkait stresor yang diterimanya,
respon individu tergantung dari pengalaman dalam
menerima stresor. Respon psikologis dan biologis yang
muncul juga sangat spesifik

2.Stres merupakasebuah stimulus, stresor yang diterima
oleh individu akan berdampak pada meningkatnya tekanan
psikologis yang dialami oleh individu.

3. Stres transaksional, terbentuk jika terdapat adanya
interaksi/kegiatan antara individu dengamgkungan, baik
lingkungan  fisikmaupun lingkungan psikologis.
Kemampuan individudalam berinterakisan
memunculkan sebuah koping, baik koping adaptif maupun
maladaptive. Koping adaptif akan terbentuk jika individu
berespon positif terhadap stimulus yang dihadapi.

Berdasarkan perpsan diatas dapat disimpulkan bahwa stres

merupakan suatu keadaan yang menekan diri individu. Stres
merupakan mekanisme yang kompleks dan menghasilkan respon
yang saling terkait baik fisiologis, psikologis, maupun perilaku pada
individu yang mengalaminyadimana mekanisme tersebut bersifat
individual yang sifatnya berbeda antara individu yang satu dengan
individu yang lain.

2.1.3.2 Stres pada Remaja

Masa remaja merupakan masa perkembangan getgmi

setiap individu. Remajaengalami perubahan yang cepatarafisik,
kognitif, dan emosional. Perubahan tersebut awal stresor bagi
setiapindividu dalam kehidupan. Stres merupakan bagian yang tidak
terhindarkan dari kehidupan seseoravignurut Walker dalantl-

Azis & Rahayu (201) stres dapat mempengaruhi setiap orang,
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termasuk remaja. Sumber stres pada remajadikdan perempuan
pada umumnya sama, nhamun dampak beban ini berbeda pada remaja
perempuan dan lakaki.

Stres pada remaja umumnya disebabkan oleh kondisi tertentu
yang ma&impa anggota keluargannya, seperti ketika salah satu
anggota kelarga menderita, ketergantunghat, depresi,
terpengaruh teman, mendapatkan kegagalan, adanya tuntutan dari
orang tua atau lingkungan sekitar bahkan dirinya sendiri, serta
adanya perasaan mah dan keinginan untuk melawan. Hasil Riset
kesehatan daerah Riskesdas pada tahun 2007 menunjukkan bahwa
11.6% penduduk Indonesia berusia 15 tahun keatas taemga
gangguan mental emosior@hngguan mental emosional merupakan
suatu keadaan yang mengindikan individu mengalami suatu
perubahan emosional yang dapat berkembang menjadi keadaan
patologis apabila terus berlanfiRatnawati & Astari, 2019)

2.1.3.3 Penyebab Stres pada Remaja

Stres adalah kondisi kejiwaan ketika jiwa itu mendapat
beban. Stres itu sendiri bermacamacam, bisa berat, bisa juga
ringan, dan stres berat berkemungkinan mengakibatkan berbagai
gangguan.Stres ringan dapat merangsang dan memberikan gairah
nyata dalam kehidupan yang setiap harinya menjenuhkan. Stres yang
berlebihan, apabila tidak ditanggulangi sejak dini, akan
membahayakan kesehatan.Stres pada remaja dapat juga disebabkan
karena tuntutan diaorang tua dan masyarakat. Orang tua biasanya
menuntut anaknya untuk mempunyai nilai yang bagus di sekolah,
tanpa melihat kemampuan si ar{dlasution, 2018)

Terdapat beberapa penyebab stres pada refB&jazis &
Rahayu, 2017)

1. Stres akademik
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Tekanan akademik seringkali membuat remaja stres.
Remaja sering mengkhawatirkaartyak hal seperti tugas
sekolah, tuntutan nilai, ranking dan sebagainya.

2. Stres fisik
Perubahan fisik menjadi bgak penyebab stress di
kalangan remaja, selain itu remajaemaja banyak
membandingkan bentuk fisik mereka dengan teman
temannya yang semakin membuat tertekan.
3. Stres Sosial
Kehidupan ssal adalah hal yang penting untuk
remaja. Terkadang mereka merasa gagal dalam kehidupan
sosial karena masalah kepopuleran.
4. Masalah keluarga
Masalah keluarga menjadi pokok penting dalam
menentukan tingkat stress remaja. Persilisihan orang tua,
masalah keuangan keluarga dan sebagainya banyak
membuat anak tertekan.
5. Peristiwa traumatis
Beberapa kejadian yang pernah dialami seperti
kecelakaan atau penyakit dan kematian orang terdekat
juga kerap membuat remaja merasa tertekan dan sulit
menghadapi hidup.
6. Hubungan dengan lawan jenis
Remaja mulai tertarik dengan lawan jenisnya. Tapi
terkadang perasaan itu tidak bersambut dan sebabkan
patah hati.
7. Bullying

Tidak dihindari bullying banyak terjadi di kalangan

remaja. Bukan hanya mengena tindakan fisik, bullying

juga bisa berupa perkataan dan bahkan tatapan mata.
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2.1.3.4 Tingkat Stres pada Remaja
Klasifikasi stres dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu stres
ringan, sedang dan bef@Vulandari dkk., 2017)
1) Stres ringan
Pada tingkat stres ringaadalah stres yang tidak
merusak aspek fisiologis dari seseorang. Stres ringan
umumnya dirasakan oleh setiap orang misalnya lupa,
ketiduran, dikritik, dan kemacetan. Stres ringan sering
terjadi pada kehidupan seharihari dan kondisi dapat
membantu individumenjadi waspada. Situasi ini tidak akan
menimbulkan penyakit kecuali jika dihadapi terus menerus.
2) Stres sedang
Stres sedang terjadi lebih lama, dari beberapa jam
hingga beberapa hari. Respon dari tingkat stres ini didapat
gangguan pada lambung dan ususalnya maag, buang air
besar tidak teratur, ketegangan pada otot, gangguan pola
tidur, perubahan siklus menstruasi, daya konsentrasi dan
daya ingat menurun. Contoh dari stresor yang menimbulkan
stres sedang adalah kesepakatan yang belum selesai, beban
kerja yang berlebihan, mengharapkan pekerjaan baru, dan
anggota keluarga yang pergi dalam waktu yang lama.
3) Stres berat
Stres berat adalah stres kronis yang terjadi beberapa
minggu sampai beberapa tahun. Respon dari tingkat stres ini
didapat gangguan pencernaan berat, debar jantung semakin
meningkat, sesak napas, tremor, persaan cemas dan takut
meningkat, mudah bingung daganik. Contoh dari stresor
yang dapat menimbulkan stres berat adalah hubungan suami
istri yang tidak harmonis, kesulitan finansial, dan penyakit

fisik yang lama.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tingkatan stress
ada 3, yaitu : stres ringan, e¢r sedang, dan stres berat. Masing
masing tingkatan stress memiliki dampak tanda dan gejala fisiologis
serta psikologis yang berbeda.

2.2 Kerangka Teori

Tingkat stress siswa di sekole
dengan persaingan akademi

yang tinggi

N

Siswa kelas X SMAN 5 Kota bengkulu

Gambaran tingkat stres pada rem:

dengan persaingan akademik yang

tinggi di Kelas X SMAN 5 Kota
Bengkulu

Bagan 2.1 Kerangka e



BAB Il
MET ODE PENELITIAN

3.1.Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian inadalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini disebut
penelitian kuantitatif karena data yang terkumpul dalam penelitian ini dapat
dianalisis dengan menggunakan analisis statistik. Penelitian kuantitatif yaitu
suatu penelitian yang datanya berupa angkagydigunakan sebagai alat
untuk menemukan sebuah keterangan. Penelitian kuantitatif adalah penelitian
yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai gEngumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian
pula padatahap kesimpulan penelitian akan lebih baik bila disertai dengan
gambar, tabel, grafik atau tampilan lainrfygahidmurni, 2017)

Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
kuantitatif. Metode penelitian deskriptif kuantitatif del suatu metode yang
bertujuan untuk membuat gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan
secara objektif yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dan hasilnya (Arikunto,
2019). Penelitian dignakan untuk melihat gambaran dari fenomena,
deskripsi kegiatan dilakukan secara sistematis dan lebih menekankan pada
data faktual dari pada penyimpulan.

Berikutadalah rancangan penelitian ini:

Subjek Penelitian
Remaja kelas X SMAN 5 Bengkulu dengamgkat
persaingan akademik yang tinggi

V]

Tingkat Stres:
1. Rendah
2. Sedang
3. Tinggi

Bagan 3.1 Rancangan Penelitian Deskriptif Kuantiat
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3.2. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah suatu kesatuan individu atau subyek pada wilayah
dan waktu tertentu yang akan diamati atau diteliti oleh perfSltpardi,
2018) Populasi jugamerupakan keseluruhan dari subjek penelitian.
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X di SMAN 5 Kota
Bengkulu tahun ajaran 2021/2022. Populasi pada penelitian ini tdadiri
324 siswa yang terbagi dalam 9 kelas yangatdpihat pada tabed.1

Tabel3.1 Populasi Penelitian

Jenis Kelamin

No Kelompok Total
Laki-Laki Perempuan
1 Kelas X MIPA 1 14 22 36
2 Kelas X MIPA 2 13 23 36
3 Kelas X MIPA 3 15 21 36
4 Kelas XMIPA 4 14 22 36
5 Kelas X MIPA 5 8 28 36
6 Kelas X MIPA 6 13 23 36
7 Kelas X MIPA 7 13 23 36
8 Kelas X SOSIAL 1 17 19 36
9 Kelas X SOSIAL 2 19 17 36
Total 126 198 324

Sumber data: Data SMAN 5 Kota Bengkulu tahun ajaran 2021/2022

2. Sampel
Sampel penelitian adalah objek yang diteliti yang dianggap
mewakili seluruh populasi, seperti yang dinyatakan oRpardi
(2018)Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan subyek
penelitian sebagai "wakil" dari para anggota populasi. Adapun teknik
yang digunakan dalam menentukan sampel peneliyaitu teknik
probability sampilng; simple random samplingdimanapeneliti

memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota pupulasi (siswa)
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untuk dipilih menjadi sampel yang dilakukan secara acak dengan
meggunakan rumus slovin sebagai berikut
0
p 0Q

3
Keterangan:
n = Ukuran sampel/jumlah responden
N = Ukuran populasi
e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan
sampel yang masih bisa ditolerir; e=0,1
Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut:
Nilai e = 0,1 (10%) untuk populadalam jumlah besar
Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil
Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Solvin adalah
antara 120 % dari populasi penelitian
Sumber: (Sugiyono, 2018)
Maka untuk mengetahui sampel penelitian, dengarhitungan
selagai berikut:

oCT oCT .

p ogmp TR T

Dapat disimpulkan bahwa total sampel dalam penelitian ini yaitu
76 siswa kelas X di SMAN 5 Kota Bengkulang dipilih secara acak.
Jumlalsampel ini ditentukan berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan runsuSlovin
3.3. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan penelitian deskriptif
analitik kuantitatif yang hanya mencakup gambaran tingkat stres remaja di
sekolah.
3.4. Variabel Penelitian
Variabel yangdigunan dalam penelitian ini adalah variabel
independen atau bebas.Variabel independen vyaitu variabel yang

mempengaruhi variabel lainnya. Karena penelitian ini merupakan gambaran
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tingkat stres remaja maka variabel independen penelitian ini adalah tingkat
stresremaja.
3.5. Definisi Operasional
Definisi operasional dari variabel dalam penelitian ini dijelaskan
sebagai berikut:

Tabel 3.2 Definisi Operasional Penelitian

Variabel Definisi Alat Ukur Skala Skor
Operasional Data

Variabel Respon Kuesioner Ordinal Tingkat Stres:

Independen psikologis dengan 1=rendah

yaitu tingkat yang dialami menggunakan (x <37)

stres pada olehremaja ESSA 2=sedang

remaja dengan (Educational (37 O 1
persaingan  Stres Scale 3=tinggi
akademik Adolescent (5%) O
yang tinggi sumber(Maulana,

2020)

3.6. Jenis Data
Jenis data yang digunakan oleh peneliti yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil pengukuran,
pengamatan, survey dan ldan yang dilakukan sendiri oleh peneliti.
Adapun yang menjadiumber data primer dalam penelitiam yaitu siswa
siswi di SMAN 5Kota Bengkuly ssdangkan data sekunder yaitu data yang
diperoleh dari pihak lain, sepertlata dari buku, jurnal, gurbimbingan
konsling dan staff tata usaha SMAN Iota Bengkulu untuknengetahui
jumlah siswa dan kelas yang memiliki tingkat persaingan yang tinggi.
3.7. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan datdapat dilakukan beagai setting, sumber
dan cara. 8mber data penelitian adalah data gipteknik pengumputaata
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primer dapat dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket),
observasi (pengamatan) dan gabungan ketigangyaurut Sugiyono (2017).

Dalam penelitian inteknik pengumpulan data yang digunakan adalah
kuesioner (angket) yang berisi pertanydagmbar kuesioner diisi oleh siswa
yang menjadi responden melalgoogle formPeneliti membagikan link
google form melalui whatsap ke grup khusus kelas X SMANahg harus
diisi olehresponden.

3.8. Instrumen penelitian

Instrumen yang digunakan paganelitian ini yaitu lembar kuisioner
untuk mengukur tingkat stres responden. Penelitian ini menggunakan alat
ukur tingkat stres yaitu ESSA@ucational Stres Scale Adolesgehembar
ESSA Educational Stres Scale Adolesgening akan digunakan telah
diadaptasi dan diterjemahkan ke bahasa Indonesia oleh peneliti sebelumnya
(Maulana, 2020)ang terdiri dari 16 pertanyaan dengan 5 indikator yaitu
tekanan dari kegiatan belajar, beban kerja/tugas, kekawatiran terhadap nilai,
harapan terhadap diri sendiri, dan keputusasaan terhadap sekwlah
menengabh.

Instrumen yang akan digunakan telah diuji validitas dan reliabilitasnya
oleh Maulana (202Q) KuesionerEducational Stres Scale for Adolescent
(ESSA) terdiri dar i 16 item dengan ni l
validitas sebesar 0,AB53. Oleh karena itu, dapat agiulkan bahwa
kuesioner tingkat stres yang akan digunakan oleh peneliti telah valid dan
reliabel.

3.9. Pengolahan Data

Pengolahan data bertujuan untuk memperoleh hasil data dan
kesimpulan sehingga dapat disajikan pada bab hasil dan pembahasan.
Beberapa kgiatan yang dilakukan dalam pengolahan data oleh peneliti, yaitu:
1. Editing

Editing merupakan pemeriksaan daftar pertanyaan yang teisih d

oleh responden penelitipada lembarEducational Stres Scale for
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Adolescen{ESSA) peneliti memeriksa daftgrertanyaan yang telah terisi
antara lain kelengkapan jawaban dan relevansi jawaban dari responden.
2.Coding
Codingadalah mengklasifikasikan jawabgmwaban dari responden
dalam suatu kategori tertentu. Pengklasifikasian dilakukandengan memberi
tanda ata kode berbentuk angka pada masimasing jawaban.
3. Entry
Entry adalah proses memasukkan data hasil kuesioner ke dalam tabel
dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS. Data hasil kuesioner akan
dimasukkan ke dalam SPSS melalui langlatgkah yaitu stting variabel
view T input data dengan mengklik data viéwpemetaan responddn
pemetaan jawaban responden.
4. Cleaning
Cleaning merpakan teknik pembersihan datBata data yang
tidak sesuai dengan letuhan akan terhapus, lalnelakukan kegiatan
pengecekan ulang terhadap data yang sudabntty dalam program
komputer SPSS terdapat kesalahan atau tidak.
3.10.Analisis Data
Analisis penelitian ini yaitu menggunakan skala likert. Skala likert
adalah instrument yang umumngggunakan untuk menerima responden
dalam memberikan respon terhadap beberapa statement dengan
menunjukkan apakah dia sangat setuju, setuju,-nagu, tidak setuju dan
sangat tidak setuju. Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis
dengan meggunakan Analisa Tabel Tunggal yang dilakukan dengan
membagikan variabel penelitian ke dalam kategategori yang dilakukan
atas dasarfrekuensi. Tabel Tunggal merupakan langkah awal dalam
menganalisis data yang terdiri dari kolom, yaitu sejumlah fredtudan
presentase untuk setiap kategori. Adapun skor untuk skala likert pada

kuesioner penelitian ini yaitu:
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Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju RaguRagu Setuju Sangat
Setuju

1 2 3 4 5

Jika responden menjawab item dengan jawaban sangat tidak setuju,
maka skor yang didapat yaitu 1, jika jawaban tidak setuju maka skor yang
didapat 2, jika raguagu maka skor yang didapat 3, jika setuju maka skor
yang didapat 4, dan jika jawaban sangat setuju maka skor yang didapat 5.
Adapun klasifikasi jumlah skor daringkat stres yaitu sebagai berikut

(Maulana, 2020)
Tingkat stres rendah= skor < 37

Tingkat stres sedang= 37 skor <59

Tingkatstresitnggi =. 59 O skor



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Gambaran Umum

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 5 Kota Bengkulu yang terletiak
tengah kota, tepatnya dijalan Cendana no 20KecamatanRatu Samban,
Kelurahan Sawah Lebar/Padang Jati, Kota Bengkiaknelitian ini dilakukan
dengan mengambil data primente a n g fian GragkabSires pada Remaja
dengan Persaingan Akademing Tinggid S MAN 5 Kota Bengkul t
cara menyebarkan kuesioner secara online menggumgkayte fornpada siswa
kelas XRespondensebelummenjawab beberapa pertanyaan yaedeta pada
kuesiorerterlebih dahulu mengisi suratpersetujuan ketersediaamenjadi
responden.

Penelitian ini menggunakan teknikandom samplingdengan jumlah
populasi 324 dan akan diambil sampel vyaitu sebanyak 76 responden.
Pengumpulan data dilakukan secara online melglmogle form kemudian
dibagikan ke grup khusus kelX SMAN 5 Kota Bengkulu dan loiantu oleh guru
bimbingan konseling, setelah data kuesioner terkumpul kemudian data
dimasukkan kedalam tabel dan dilakukan analisa data dan interprestasi data.

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1Karakteristik Responden (Jenis Kelamin)

Tabel 4.1Karakteristik Respondeberdasarkadenis Kelamin dSMAN 5 Kota
Bengkulu Tahun 2021/2022 (n=76)

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-Laki 34 447
Perempuan 42 55,3

Total 76 100

Tabel 4.Inenunjukarsebagian besgenis kelamin siswa kelas X SMAN 5 Kota
Bengkulu berjenis kelamin perempua(b5,36) dan (44,7%) siswaberjenis

kelamin laki-laki .
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Jumlah siswa perempuan lebih banyak dari siswald&kidi kelas X
SMAN 5 Kota Bengkuludidgabkan karena dari tofspulasi penelitian diketahui
bahwa siswa perempuan lebih banydibanding lakilaki, jadi siswa perempuan
memiliki peluang lebih besar untuk pdih sebagai sampel penelitian

Dari penjelasan ini dapat disimgan bahwa jenis kelamisiswa kelas
XSMAN 5 Kota Bengkulusebagian besar adalah perempuangdn persentase
(55,3%), untuk lebihjelas dapat dilihat padambar4.1.

60.00%

55.30%
50.00% 1 44.70%

40.00% -

30.00%

Persentase

20.00% 1

10.00%

0.00%

Perempuan Laki-Laki

Gambar4l Karakteristik Responden (Jenis Kelamin)
4.2.2 Karakteristik Responden (Kelas )
Tabel 42 Karakteristik Respondeperdasarkaikelasdi SMAN 5 Kota Bengkulu
Tahun 2021/2022 (n=76)

Kelas Frekuensi Persentase (%)

MIPA 58 76,3
SOSIAL 18 23,7

Total 76 100

Tabel 4.2 menunkansebagian besdelasX SMAN 5 Kota Bengkulwari kelas
MIPA (76,3%) dan(23,7%) kelasSOSIAL.

Jumlah responden peneflitn didominasi oleh kelas MIPHal ini
disebabkan karendari total seluruh populasi penelitian diketahui bahwa siswa
MIPA lebih banyak dari pada siswa SOSIA&iswa dari keladMIPA memiliki
peluang lebih besar untuk terpilihenjadi sampel penelitian dibanding siswa dari
kelas SOSIAL.
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Dari penjelasan ini dapatdisimpulkan bahwa mayoritasresponden
penelitian ini adalah siswielas X SMAN 5 Kota Bengkulumayoritas kelas
MIPA (76,3%), untuk lebih jelas dapat dilihat padargbar4.2.

90.00%
80.00% - 76.30%
70.00% -
60.00% -
50.00% -
40.00% 1
30.00% | 23.70%
20.00% 1
10.00% -

0.00%

Persentase

MIPA SOSIAL
Gambar42Karakteristik ResponderKélas.
4.2.3 Tingkat Stres Remaja
Tabel 43 Tingkat Stres Remaja dengan persaingan akademik yang tinggi di
SMAN 5 Kota Bengkulu Tahun 2021/2022 (n=76)

Tingkat Stres Frekuensi Persentase (%)
Rendah 2 2,6
Sedang 59 77,6
Tinggi 15 197

Total 76 100

Tabel 43 menunjukan sebagian besar tingkat stres siswa kelas X SMAN 5 Kota
Bengkulu kategori sedang (77,6%).(2,6%t9wéelas Xmengalami tingkat stres
rendah.Terdapat duasiswayang memiliki tingkat stres rendah karena mereka
merupakan siswaiswa yang tidak bety terbebani dengan persaingan akademik
selama proses belajar mengajar di sekolbreka adalah tipikal remaja yang
cenderung lebih santai perihal akademik di sekolah

Jumlah remaja dengan tingkat stres sedang lebih baiyakding tingkat
stres rendaMereka yang mengalami tingkat stres sedang ini merasa bahwa
persaingan akademik yang mereka hadapi di dalam kelas cukup mengganggu

keseharian merekaTlerdapatl9,7%) remaja mengalami tingkat stres tinggi.
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Jumlah remaja yang mengalami tingkat stres tinggilebih banyak dari pada
remaja yangnengalami tingkat stres rendah

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan
tingkat stres remaja @MAN 5 Kota Bengkulu sebagian besar latiadi tingkat
sedang (77,6%untuk lebih jeasnyadapat dilihat padaagnbar43.

90.00%
80.00% |
70.00%
60.00% -
50.00% |
40.00%
30.00% |
20.00% |
10.00% 2.60%

0.00% -

77.60%

Persentase

19.70%

Rendah Sedang Tinggi

Gambar 43Tingkat Stres Remaja
4.3 Pembahasan
4.3.1 Karakteristik Responden (Jenis Kelamin)

Berdasarkan hasil penelitiagtari 76 total sampel penelitian di wilayah
SMAN 5 Kota Bengkuly sebagianbesar remaja56,3%9 berjenis kelamin
perempuan(44,79%9 remaja berjenis kelamin lakaki. Perempuan dan lalaki
memiliki responstres yang berbedélasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
oleh Argalina (2019) yang membuktika bahwa sebesar74,4% remaja
perempuan m@ngalami stres dSMA Negeri Kota Surakartkan (25,699 remaja
laki-laki.

Stres sering dialami oleh remaja perempuan dibanding dengan remaja laki
laki, hal ini disebabkan adanya rasa cemas yang tidak dapat diatasi, akibatnya
remaja perempuan menderiteeban psikis seperti takut, tidak senang, sakit
pinggang dan sakit kepala, sedangkan remajddéikiyang mengalami stres akan

lebih sering merokok dan minum alkohol.
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Hasil penelitian terdahulu dan penelitian imemilki kesimpulan yang
sama. 8bagian bem siswa yang mengalami tingkat stres di sekolah menengah
atas berjenis kelamin perempuaRemaja perempuan berkemungkinan lebih
rentan terhadap kondisi strd@rena perempuan punya kecenderungan lebih
pemikir dibandingkan lakiaki. Perempuan sering menmkan sesuatu yang
membuatnya rentan mengalami stéegalan dengan pendapat daolla &
Ongori (2009)yang menyatakan bahwzerempuan lebih sering menggunakan
mekanisme koping yang berorientasi terhadap tugas, sehingga remaja perempuan
lebih mudah diidetifikasi. Agolla & Ongori (2009) menambahkan bahwa remaja
laki-laki cenderung menggunakan mekanisme koping yang berorientasi kepada
ego, sehingga lakaki lebih santai dalam menghadapi stressor yang berasal dari
kehidupan akademik.

Perbedaartingkat stresantara remaja perempuan dan Jaleki telah
terlihat sejakpertengahan masa pubertas. Addaktor yang menyebabkan
perbedaan stres antara perempuan danldiiki yaitu dari karakteristik jenis
kelamin itu sendiri, upaya mereka dalam menyelesaikan nhedala peristiwa
stres yang mereka alami serta perbedaan gaya hidup dan cara mereka
mengekpresikan konfliknya.

4.32 Karakteristik Responden (Kelas)

Berdasarkan hasil penelitian dari 76 total sampel penelitian di wilayah
SMAN 5 Kota Bengkulu, sebagidmesa remaja (76,3%) merupakatari kelas
MIPA, dan(23,7%)dari kelas ®SIAL.

Tingkat stres siswa sebagian besar dalam kategori s€éd@rty%)yang
dimana terdapat 44 sisvaari kelas MIPA dan 15 dakielasSOSIAL. Perbedaan
mata pelajaran yang diajarkan dalam setiap program penjurusan dapat
menentukan tinggi rendahnya stres akademik.Hal disebabkan karena
pembelajaran MIPA lebih sulit dibandingkan kelas SOSIAL yang cendrung lebih
santai.

Hasil penelitian ini sejn denganpenelitian yang dilakukan oleyauhari

(2019) di SMA Unggulan s&ota Palembangyang membuktikhahwa jumlah
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siswa jurusanPA yang memiliki tingkat stresedang®7,10%) dan jumlah siswa
IPS yang memiliki tingkat stresebanyak2,9%).

Hasil perelitian terdahulu dan penelitian ini memilki kesimpulan yang
sama. Sebagian besar siswa yang mengalami tingkat stBiAdiadalahkelas
MIPA.Perbedaan mata pelajaranyang diajarkan dalam setiap prograurupan
dapat menentukan tinggendahnya streakademikkelas MIPA memiliki Mata
pelajaran yandebih rumit dan harus memahaminyak hal dari segi logika,
hitungan, berpikir secara ilmiah, rag&ukan penelitian laboratorium dan
menganhsa aksi reaksi tekanan dan zat, sedangkan kelas SQffidrtut untuk
memiliki minat sosial yang tinggi, di mammereka senang bersosialisésngan
masyarakat

Dalam penelitian ini, ditemukan fakta bahwa remaja yang menempuh
pendidikanSMAIlebih banyak mendapdekanan. Adanya pandangan masyarakat
terhadap orangrang yang mengambil kelas MIP#£ersebut sangat berpengaruh,
yang dimana adanya tanggapan dadasyarakat bahwa anak kelas Mikan
menjadi mahasiswiesehatan atakedokteran.

Pandangan lainnya vyaitu, banyak aratua meyakini bahwa kelas
MIPAakan memudahkananaknya untuk masuk diseluruh jurusan Kketika
memasukiperguruan tinggi nantinyadDrang tua jugeberanggapamahwa kelas
MIPA sangat menjanjikan lapangan kerja yang banyak, karena memang
berhubungan dengan sarana hidup manusia, sedangkan kelas SOSIAL
berhulungan untuk mengatur peradaban, jika tidak berani dan tidak kuat
menghadapi resiko finansial dan tekanan masyarakat jangan mengambil jurusan
SOSIAL.

ltulah alasan kelas SOSIAL dianggap tidak menjamin mendapat kerja,
sehingga orang tua takut anaknya tidad&rguna dan tidak bisa dipamerkan
Sehingga beban akademik kelas MIPA lebih besar dibanding kelas lainnya karena
mata pelajaran dan juga tuntutan orang tua yang berspekulasi bahwa kelas MIPA
akan mudah dalam mencari pekerjaan yang menjadikan tingkasistnes kelas

MIPA lebih tinggi dibandingkan keldainnya
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4.3.3Tingkat Stres Remaja

Hasil penelitian menunjukkan bahwerdapat tigaingkat stres remaja di
SMAN 5 Kota Bengkulu dengan persaingan akademik yang tir§gagian
besar siswa mengalami tingkat stres seddid@,6%) (2,6%)siswa yang
mengalami tingkat stresendah, darf19,7%9 siswamengalami tingkat stres yang
tinggi.

Tingkat stres siswgang sebagian besar dal&ategori sedang77,6 %)
terdapat 44 yang berasdari kelas MIPA dan 15 dakelas SOSIAL. (19,7%)
siswa dalam kategoringgi terdapat 13 darkelas MIPA dan 2 dari SOSIAL.
(2,6%) siswa mengalami tingkstireskategori rendah, masiagasing 1 dari kelas
MIPA dan 1 SOSIAL. Thgkat stresini sebagian besar dialami oleh siswa dari
kelas MIPA yanglisebabkan karena pentéjaran MIPA lebih sulit dibandingkan
kelas SOSIAL yang cendrung lebih santai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang
sudah dilkukan sebelumnyBertama, penelitian oleh Argalina (2019) yang
membuktikan bahwa dari 348 siswa SMA Negeri Kota Surakarta gambaran
tingkat stresnya 15,5% dalam kategori ringd®,4% dalam kategori sedar@fo
dalam kategori berat. Kedua,adll penelitian &h Efantrina dkk (2021)
membuktikan bahwa tingkat stres rendah yaitu 8 responden (22%), tingkat stres
sedang yaitu 27 responden (75%)ngkat stres tinggi yaitu 1 responden (3%).
Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar remaja di sekolah menengah atas
mergalami tingkat stres sedang.

Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mengetahui tingkat stres
siswa, dengan jumlah 16 sodBerdasarkan hasil dari presentase kuesioner
penelitian yang dilakukan pada 76 responden pada soal no 1, 10 dan 15 memilki
presentase dengan hasil paling tinggi, yaitu tentang tidak puas dengan nilai
akademik, merasa bersalah telah mengecewakan guruakailantidak sesuai
harapan, dan keputusasaan akan kegagalan.

Tekanan akademik adalah dorongan atau motivasi yang dihadapi siswa

dalam kesehariannya yang memiliki masalah akademik.Tidak puas dengan nilai
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akademik merupakan suatu tekanan yang memang uemnedi di sekolah, jadi
banyak siswa yang setuju pada soal no 1 karena memang ini merupakan suatu
tekanan dalam kegiatan belajar, hisgjga dapat membuat stres siswa
Mengecewakan guru karena tidak sesuai harapan dan keputusasaan akan
kegagalan pencapaiamjuan menjadi tekanan akademik karena harapan yang
tidak sesuai keinginan sehingga siswa merasa putus asa jika mengalami
kegagalan.

Barseli dkk (2017) menyatakan batsivas akademik merupakan respon
yang muncul karena banyaknya tugas dan tuntutan lgangs dikerjakan oleh
siswa. Stres disebabkan oleh tekanan untuk menunjukkan keunggulan dan prestasi
dalam persaingan akademik yang semakin mentngkhingga siswa semakin
merasaterbebanioleh berbagai tekanan yang ada.Barseli dkk (2017) menambahkan
bahwastres akademik dapat muncul pada seseorang ketika adanya tekanan yang
di dapatkan dari orang di sekelilingnya, baik dari orang tua, guru dan teman
sebaya. Harapan yang tidak sesuai dengan keinginan orang disekitar dapat
memengaruhi seseorang terhadap pseést belajarnya sehingga dapat
menimbulkan stres

Marhama (2016) menjelaskan bahwa tingkméskategori sedang bearti
siswa tidak sampai terlalu merasa cemas aftawdtir dengan tuntutan akademik
yang diterimanya, ini menunjukan bahwa siswa masih raeséres dengan
aktivitas akademik yang diterimanya, namun mereka lebih fokus untuk
mengontrol diri dalam menyelesaikan beban akadsilg memang merupakan
suatu kewajiban sebagsgorangpelajar.

Persaingan akademik yang tinggi di dalam kelas menuntut siswa untuk
mengerjakan tugas sebagus dan sekreatif mungkin. LingkuskkN 5 Kota
Bengkulu yang mengutamakan kedisiplinan dalam belajar juga menjadi salah satu
faktor penyebab tingkat stres sedamrglg remaja. Tingkat stres sedang memang
tidak begitu mengkhawatirkan seperti tingkat stres tinggi namun tingkat stres
sedang dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam kegiatan belajar mengajar

di sekolah.
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Guna menentukahasil penelitiarsama ata tidak saatmengisi kuesioner
langsung dan wawancarderdasarkan teoriArikunto (2019)Terdapatl5
(20%responden dari total sampghng dipilih secara acakmenjadi sampel
wawancara singkat penelitian .irilelalui telepa, para responden ditanyakan
beberapa soal yaitu no 1, 10, dan 15 karena memilki presentase jawaban paling
tinggi.Hal ini dilakukan untuk mengkonfirmaspakah jawaban dari responden
ketika mengiskuesionedan ketika diwawancara sama atau berbeda. Berdasarkan
wawancara singkat texbut, didapat hasil bahwa setiap jawaban responden ketika
mengsi kuesioneidan wawancara samantuk lebih jelas dapat di lihat pada tabel
4.4,
4.3.1Hasil Wawancara
Tabel 44Hasil jawabarsiswa berdasarkan kuesioner dan wawancaradi SMAN 5

Kota BengkuluTahun 2021/2022 (n=76)

Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Siswa 15 100
Total 15 100

Tabel 4.4 menunjukan bahwa hasil jawaban siswa saat mengisi kuesioner
dan wawancara sama dan tidak berbeda (100%).
4 4 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian inipeneliti banyak mengalami kekurangan sehingga bisa
dikatakan jauh dari kata sempurna. Setiap penelitian pasti mengalami hambatan
dan keterbatasan dalam pelaksanaannya, antara lain :

1. Penelitian ini mempunyai proses dengan memirtantuan memberikan
kuesione menggunakanrangkedua.

2. Pada proses pengambilan data, peneiginyebarkan kuesioner melalui
google fornanpa mendampingi responden secara dngsung dalam
mengisi kuesioner Hal ini dikarenakan siswa kelas X melakukan
pembelajaran dirumah (daring), dan siswa kelas Xll sedaglgkukan

ujian akhir sekolah.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1.Simpulan

Berdasarkan dsil penelitianGambaran Tingkat StrggdaRemaja dengan
Persaingan Akademik yang Tinggi kelas X SMAN 5 Kota Bengkulu, maka
dapat dignpulkan bahwa dari 76 responden tersebut mengalami tingkat stres
kategori sedang (77,6%). Karakteristik responden sebagian besar berjenis kelamin
perempuan (55,3Ydan sebagian kecilnya lagi berjenis kelamin-laki (44,7%).
Kemudian dilihat dari karakteristikesponderberdasarkan kelas sebagian besar
siswa kelas X SMAN 5 Kota Bengkutiari kelas MIPA (76,3%).
5.2.Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dari hasil penelitian yang telah dilakukan
di SMAN 5 Kota Bengkulu maka disarankan beberapa hal sebagai berikut :

1. Bagi SMAN 5 Kota Bengkulu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan sehingga
kedepannya peningkatan, pengembangan dan optimalisasi layanan
bimbingan dan konseling untuk pengelolaan stres akademik dapat
terselenggara, perlunya layanan bimbingan dan konseling untuk
menurunkan level stres yang dialami siswhayanan bimbingan
konseling juga diharapkan dapat mengadakan pelayanan saat siswa
melakukan pemilihaan jurusan kelas.

2. Bagi Mahasiswa Keperawatan
Diharapkan dapat melakukaan penerapan melalui penyuluhan kesehatan
di SMAN 5 Kota Bengkulu. Skrining awal dan konseling bahwa
pentingnya mengontrol dan cara mengatasi stress kepada siswa dalam
pembelajaran akademik, sehingga terjaga kesehatan psikis yang
optimal.

3. Bagi Institusi Pendidikan
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Diharapkan agar laporan tuga&hir ini menjadi sumber data bagi
mahasiswa lkperawatan Universitas Bengkulu untulbahan
pembelajaran dan melakukan penelitian selanjutnya.
4. Bagi PenelitiSelanjutnya
Diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian
ini dengan tekniknetode penelitian lainnya, variabel yang berbeda, dan
jumlah populasi dan sampel yang lebih banyak sehingga diperoleh hasil

yang lebih baik lagi.
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6/13/22, 9:10 PM Kuesioner Penelitian Tingkat Stres Pada Remaja Educational Stress Scale for Adolescents (ESSA)

Kuesioner Penelitian Tingkat Stres Pada Remaja
Educational Stress Scale for Adolescents (ESSA)

Petunjuk Pengisian Kuesioner
1. Bacalah secara cermat dan teliti setiap bagian pernyataan dalam kuesicner ini. Berikut

adalah kuesioner tingkat stres pada remaja yang merujuk pada stres akademik selama proses
belajar mengajar di sekolah.

2. Mohon mengisi pertanyaan dibawah ini sesuai dengan kondisi yang Anda alami dengan
memberikan tanda ceklist (V) pada pilihan jawaban yang dipilih

« Sangat tidak setuju (STS)

* Tidak setuju (TS)

* Ragu-ragu (R)

* Setuju (S)

* Sangat setuju (SS)

* Wajib

1. Email*
2. Nama:*
3. Kelag:*

Kl Adaos gEraghe sanlerned 1L GAREVUIIIRAR 5P Padv® SV ECOHBWSRL sl Psaadt v
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6/13/22, 9:10 PM Kuesioner Penelitian Tingkat Stres Pada Remaja Educational Stress Scale for Adolescents (ESSA)
4. Jenis Kelamin *
Tandai satu oval saja.

Perempuan
Laki-laki

Yang lain:

5. 1. Saya merasa sangat tidak puas dengan nilai akademik saya *

Tandai satu oval saja.

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Ragu-Ragu

Setuju

Sangat setuju

Yang lain:

6. 2.Saya merasa terlalu banyak mendapatkan tugas di sekolah *
Tandai satu oval saja.

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Ragu-Ragu

Setuju

Sangat Setuju

Vs s guisgin sorafore @ 1L QaBRVAFIRAR sxPRafvE i ool W wiod P Fid



6/13/22, 9:10 PM Kuesioner Penelitian Tingkat Stres Pada Remaja Educational Stress Scale for Adolescents (ESSA)

7. 3. Saya merasa PR/tugas sekolah yang diberikan terlalu banyak *

Tandai satu oval saja.

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Ragu-Ragu

Setuju

Sangat Setuju

8. 4. Pendidikan dan pekerjaan di masa depan memberikan tekanan pendidikan .

yang berat bagi saya
Tandai satu oval saja.

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Ragu-Ragu

Setuju

Sangat Setuju

9. 5. Orang tua saya sangat peduli dengan nilai akademik saya, sehingga hal ®
tersebut memberikan tekanan yang cukup berat bagi saya

Tandai satu oval saja.
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Ragu-Ragu
Setuju

Sangat Setuju

Iips Sdocs google comAonmeid/ 1 1L QaSBVUHMRAR sxFPaAVF dMYECoKEWSKL w2ui Pxoled
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10.

171

12.

Kuesioner Penelitian Tingkat Stres Pada Remaja Educational Stress Scale for Adolescents (ESSA)

6. Saya merasa mendapat tekanan yang berat dalam pembelajaran sehari-hari *

Tandai satu oval saja.

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Ragu-Ragu

Setuju

Sangat Setuju

7. Saya merasa sekolah memberikan ujian terlalu banyak *

Tandai satu oval saja.

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Ragu-Ragu

Setuju

Sangat Setuju

8. Nilai akademik merupakan hal yang sangat penting bagi masa depan saya dan *
bahkan sangat menentukan seluruh kehidupan saya

Tandai satu oval saja.

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Ragu-Ragu

Setuju

Sangat Setuju

Yang lain

hiipa /idoes google comforms/d/T ILCASBVUHMRAR sxPPaAVF aMYEcoRBWSKLw2of Prodedit
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6/13/22, 8:10 PM Kueslioner Penelitian Tingkat Stres Pada Remaja Educational Stress Scale for Adolescents (ESSA)

13. 9. Saya merasa telah mengecewakan orang tua ketika nilai saya buruk *

Tandai satu oval saja.

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Ragu-Ragu

Setuju

Sangat Setuju

14, 10. Saya merasa telah mengecewakan guru ketika nilai saya tidak sesuai

harapannya
Tandai satu oval saja.

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Ragu-Ragu

Setuju

Sangal Setuju

15. 1. Saya merasa terlalu banyak persaingan di dalam kelas sehingga memberikan *
tekanan pada saya.

Tandai satu oval saja.

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Ragu-Ragu

Setuju

Sangat Setuju

Iitps: Hdoes gongle comAonmeid/ 1 1LOASBVUHMRAR sxPPaAVF dMYEcoK8WSKLw2all_Pxivedt 87
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6/13/22, 9:10 PM Kuesioner Penelitian Tingkat Stres Pada Remaja Educational Stress Scale for Adolescents (ESSA)

16. 12. Saya selalu merasa tidak percaya diri atas nilai akademik saya *

Tandai satu oval saja.

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Ragu-Ragu

Setuju

Sangat Setuju

17. 13.Saya merasa sangat sulit untuk berkonsentrasi selama pelajaran berlangsung. *

Tandai satu oval saja.

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Ragu-Ragu

Setuju

Sangat Setuju

18. 14. Saya merasa tertekan ketika tidak dapat memenuhi standar yang saya buat *
Tandai satu oval saja.

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Ragu-Ragu

Setuju

Sangat Setuju

titps fidoca guogle corm/frma/o/t 1L QaSBVUHMRAR sxPRIAVFIMY Ecol BWSHL wiod! Profedt w7
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19. 15. Saat saya gagal mencapai tujuan, saya merasa tidak cukup baik *
Tandai satu oval saja.

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Ragu-Ragu

Setuju

Sangat Setuju

20. 16. Saya biasanya tidak dapat tidur karena khawatir saat saya tidak bisa
memenuhi tujuan-tujuan yang telah saya buat sendiri

Tandai satu oval saja.

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Ragu-Ragu

Setuju

Sangat Setuju

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google

Google Formulir

Mige ideus gougle comitarmad/ ) 1L QaSEVUHMRAR ssPPaavE dMYEcoK SWHKL w@od  Panjed

M?
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KUESIONER PENELITIAN

Pertanyaan Jawaban Setelan

Jenis Kelamin
324 jawaban

@ Perempuan
@ Laki-laki

1. Saya merasa sangat tidak puas dengan nilai akademik saya
324 jawaban

@ Sangal Tidak Setuju

@ Tidak Setuju

@ Ragu-Ragu

@ Setuju

@ Sangat setuju

@ Balance(Sejauh Inl Kadang
Puas kadang engga,hahahaha tapi
jangan lupa bersyukur )

@ Sebenamya saya puas karena saya

mendapatkan nilai sesual dengan hasi .,
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2. Saya merasa terlalu banyak mendapatkan tugas di sekolah

324 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

@ Ragu-Ragu

@ Setuju

@ Sangat Setuju

3. Saya merasa PR/tugas sekolah yang diberikan terlalu banyak

324 jawaban

@ Sangat Tidak Seluju
@ Tidak Setuju

@ Ragu-Ragu

@ Setuju

@ Sangat Setuju

4. Pendidikan dan pekerjaan di masa depan memberikan tekanan pendidikan yang berat bagi saya

324 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

@& Ragu-Ragu

@ Setuu

@ Sangat Setuju

50
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5. Orang tua saya sangat peduli dengan nilai akademik saya, sehingga hal tersebut memberikan

tekanan yang cukup berat bagi saya
324 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

@ Ragu-Ragu

@ Setuju

@ Sangat Setuju

6. Saya merasa mendapat tekanan yang berat dalam pembelajaran sehari-hari
324 jawaban

@ Sangal Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

& Ragu-Ragu

@ Setuju

@ Sanga! Setuju

7. Saya merasa sekolah memberikan ujian terlalu banyak
324 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

@ Ragu-Ragu

@ Setuju

@ Sangat Setuju




8. Nilai akademik merupakan hal yang sangat penting bagi masa depan saya dan bahkan sangat

menentukan seluruh kehidupan saya
324 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju

@ Tidak Setuju
Ragu-Ragu

@ Setuju

@ Sangat Setuju

@ Nilai akademik penting namun tidak
terlalu menentukan seluruh kehidupan
saya

9. Saya merasa telah mengecewakan orang tua ketika nilai saya buruk
324 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

@ Ragu-Ragu

@ Setuju

@ Sangat Setuju

10. Saya merasa telah mengecewakan guru ketika nilai saya tidak sesuai harapannya
320 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

@ Ragu-Ragu

@ Setuju

@ Sangat Setuju
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11. Saya merasa terlalu banyak persaingan di dalam kelas sehingga memberikan tekanan pada saya.

324 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

' Ragu-Raqu

@ Setuju

@ Sangal Setuju

12. Saya selalu merasa tidak percaya diri atas nilai akademik saya
324 jawaban

@ Sangal Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

@ Ragu-Ragu

@® setuju

@ Sangat Setuju

13.Saya merasa sangat sulit untuk berkonsentrasi selama pelajaran berlangsung.
324 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

@ Ragu-Ragu

® Setuu

@ Sangal Setuju
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14. Saya merasa tertekan ketika tidak dapat memenuhi standar yang saya buat
324 jaweban

@ Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju
» Ragu-Ragu
@ Setuju
@ Sangat Setuju

15. Saat saya gagal mencapai tujuan, saya merasa tidak cukup baik
324 jawaban

@ Sangal Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

#» Ragu-Ragu

@ Setuju

@ Sangat Setuju

16. Saya biasanya tidak dapat tidur karena khawatir saat saya tidak bisa memenuhi tujuan-tujuan

yang telah saya buat sendiri
324 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

@ Ragu-Ragu

@ Setuju

@ Sangat Setuju

54



Lampiran 2Surat Izin Penelitian

Dasar : d:

PEMERINTAH PROVINSI BENGKULU

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Ji. Batang Hari No.108, Kel.Tanah Patah, Kec. Ratu Agung, Kota Bengkulu, Telp: 0736 22044 / Fax: 0736 7342192
Website : https://w P P gkult .go.id | Email : dpmptsp@bengkuluprov.go.id
BENGKULU 38223

REKOMENDASI
Nomor : 503/82.650/410/DPMPTSP-P.1/2022

TENTANG PENELITIAN

Peraturan Gubernur Bengkulu Nomor 33 Tahun 2019 tanggal 27 September 2019 Tentang Pendelegasian
Sebagian Kewenangan Penandatanganan Perizinan dan Non Perizinan Pemerintah Provinsi Bengkulu Kepada
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Bengkulu.

Surat Koordinator Program Studi D3 Keperawatan Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam Universitas
Bengkulu Nomor : 103/UN30.12/LT/KEP/2022, Tanggal 17 Mei 2022 Perihal Rekomendasi Penelitian.
Permohonan diterima tanggal 19 Mei 2022

Nama / NPM : VIAAPRILIA / FOH019021

Pekerjaan :  Mahasiswa

Maksud :  Melakukan Penelitian

Judul Proposal Penelitian : Gambaran Tingkat Stres pada Remaja dengan Persaingan Akademik
yang Tinggi di Kelas X SMAN 5 Kota Bengkulu

Daerah Penelitian :  SMA Negeri 5 Kota Bengkulu

Waktu Penelitian/Kegiatan : 20 Mei 2022 s/d 20 Juni 2022

Penanggung Jawab . Koordinator Program Studi D3 Keperawatan Fakultas Matematika dan

limu Pengetahuan Alam Universitas Bengkulu

Dengan ini merekomendasikan penelitian yang akan diadakan dengan ketentuan :

Sebelum melakukan penelitan harus melapor kepada Gubemur/Bupati/Walikota Cq. Kepala Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik atau sebutan lain setempat.

Harus mentaati semua ketentuan Perundang-undangan yang berlaku.

Selesai melakukan penelitian agar melaporkan/menyampaikan hasil penelitian kepada Kepala Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Provinsi Bengkulu.

Apabila masa berlaku Rekomendasi ini sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan penelitian belum selesai,
perpanjangan Rekomendasi Penelitian harus diajukan kembali kepada instansi pemohon.

Rekomendasi ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila temyata pemegang surat
rekomendasi ini tidak mentaati/mengindahkan ketentuan-ketentuan seperti tersebut di atas.

Demikian Rekomendasi ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

)

Ditetapkan di : Bengkulu
Padatanggal : 19 Mei 2022

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
: LAYANAN TERPADU SATU PINTU
4;:55\\ )fﬂ pko ROVINSI BENGKULU,
')_‘QT:/ ",J

A,

(om

-

NIP. 196901271992031002

Balai
Sertifikasi
Elektronik
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PEMERINTAH PROVINSI BENGKULU
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Jalan Mayor Jenderal S. Parman No.07 Telp (0736) 21620, Fax (0736) 22117,
Web : dikbud.bengkuluprov.go.id email : dinas@dikbud.bengkuluprov.go.id
Bengkulu 38227

REKOMENDASI
Nomor : 070/ 43~ /DIKBUD /2022

TENTANG PENELITIAN

Dasar : 1. Surat dari Koordinator Program Studi D3 Keperawatan Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Bengkulu Nomor : 103/ UN30.12/LT/KEP/ 2022,
tanggal 17 Mei 2022 tentang Izin Penelitian.

2. Surat dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Nomor : 503/
82.650/ 410/ DPMPTSP-P.1/ 2022, tanggal 19 Mei 2022 tentang Penelitian.

Dengan ini memberikan rekomendasi kepada :

Nama :  VIA APRILIA
NPM : FOHO019021
Judul Proposal Penelitian : Gambaran Tingkat Stres pada Remaja dengan

Persaingan Akademik yang tinggi di Kelas X
SMAN 5 Kota Bengkulu

Lokasi Penelitian : SMAN 5 Kota Bengkulu
Waktu Penelitian/Kegiatan : 20 Mei 2022 s. d 20 Juni 2022
Penanggung Jawab : Koordinator Program Studi D3 Keperawatan

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Bengkulu
Untuk melakukan penelitian yang akan diadakan dengan ketentuan :

a. Sebelum melakukan penelitian harus melapor kepada Gubernur/Bupati/Walikota Cq. Kepala
Badan/Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Bengkulu atau sebutan lain
setempat.

b. Harus mentaati semua ketentuan Perundang-undangan yang berlaku.

c. Selesai melakukan penelitian agar melaporkan/menyampaikan hasil penelitian kepada kepala
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Bengkulu.

d. Apabila masa berlaku Rekomendasi ini sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan penelitian
belum selesai, maka perpanjangan Rekomendasi Penelitian harus diajukan kembali kepada
instansi pemohon.

e. Rekomendasi ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang surat rekomendasi ini tidak mentaati/mengindahkan ketentuan-ketentuan seperti

tersebut di atas.

Demikian Rekomendasi ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bengkuluz . %% Mei 2022
Dmas Pendidikan dan Kebudayaan

NIP. 19781110 200312 1 005

Tembusan disampaikan kepada Yth : i Benghuli

1.
2

3.

Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Pr
Koordinator Program Studi D3 Keperawatan

Universitas Bengkulu
SMA Negeri 5 Kota Bengkulu

Yang Bersangkutan —————— e —

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam






Lampiran 3 Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi Penelitian

BK X SMALI'2a

Assalamualaikum anak anak
Tolong di bantu ilink ini ya untuk
penelitian

Sekian. Thnk

1 Tingkat
s Pada Remaja Education

Assalamualaikum wr. Wb.

Mohon kesediaannya untuk siswa s
kelas X untuk mengisi kue

untuk keperluan peneliti

tanggapan anda sesuai dengan kondisi
anda saat ini.

Petunjuk Peng
1. Bacalah secara cermat dan teliti
setiap bagian pernyataan dalam
kuesioner ini. Berikut adalah kuesioner
tingkat stres pada remaja yang merujuk
pada stres akademik selama proses
belajar mengajar di sekolah.
n dibawah
ai dengan vang Anda

mi dengan memberikan tanda ceklist
(/) pada pilihan jawaban yang dipilih.
- Sangat tidak setuju (STS)
- Tidak setuju (TS)
- Ragu-ragu (R)
- Setuju (S)

alamualaikum warahmatulahi
wabarakatuh Maaf mengganggu
waktunya pak, ini Via , pak via mau
mintak tolong sama bapak, untuk
membagikan link google form ke anak
sudah mau ngitung
ih pak maaf

Wa'alaikumsalam..

Mana link nya via

lya baik pak A

alamuaalaikum pak, ini pak link
kuesioner nya pak, tolong ya pak
1 pak

oner Penelitian Tingkat

Pada Remaija Education

amualaikum wr. Wb.
Mohon kesediaannya untuk s

10.14 7
< 2 2 BK X SMAL

anaa saat ini

Petunjuk Peng
1. Bacalah secara cermat dan teliti
setiap bagian pernyataan dalam
kuesioner ini. Berikut adalah kuesioner
s pada remaja yang merujuk
akademik selama proses
r di sekolah.
pertanyaan dibawah

n tanda ceklist
in

Tidak setuju (TS)
Ragu-ragu (R)
Setuju (S)

Sangat setuju (SS)

Berikut link google formnya : https://
forms.gl BHOLGZ2YDXxQQNgK?

+62 895-3709-36912 —Celsi Ali

Waalaikumsalam iya baik pak

+62 812-7971-8832 —Gai hen
Waalaikumsalam Baik pak A

1 PESAN BELUM DIBACA

240 as Karangan Muham
Waalaikumsallam iya pak 1¢
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